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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Perguruan tinggi merupakan salah satu ujung tombak pendidikan nasional. 

Akan tetapi, kehadirannya masih belum dapat dinikmati oleh semua lapisan 

masyarakat. Menjembatani persoalan tersebut, perguruan tinggi mencoba melahirkan 

kebijakan yang dapat membuka lahan baru bagi proses pemberdayaan masyarakat. 

Alasan inilah yang melahirkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi masalah 

pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. 

Salah satu program yang dirancang sebagai implementasi dari pengabdian 

perguruan tinggi kepada masyarakat adalah PPL. Program praktik pengalaman 

lapangan (PPL) merupakan program yang bertujuan untuk mengembangkan 

kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan. 

Sekolah merupakan bagian penting dalam proses pendidikan nasional. 

Perannya begitu strategis dalam mengatur individu menjadi manusia yang 

berkualitas, yang dapat membangun diri sendiri, bangsa serta agama. Menanggapi 

persoalan tersebut, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai bagian dari 

komponen pendidikan nasional yang merupakan metamorfosis dari IKIP Yogyakarta 

sejak tahun 1999, sejak awal berdirinya telah menyatakan komitmennya terhadap 

dunia pendidikan. Salah satu perwujudannya adalah merintis program pemberdayaan 

sekolah melalui program KKN-PPL yang diselenggarakan di sekolah sejak tahun 

2000. 

SMK Nasional Berbah merupakan salah satu sekolah yang dijadikan tempat 

sebagai KKN-PPL oleh UNY. Sebagai sekolah yang menjadi tempat KKN-PPL 

diharapkan pasca program ini, SMK Nasional Berbah lebih aktif dan kreatif. Dengan 

pendekatan menyeluruh diharapkan lingkungan sekolah menjadi tempat yang nyaman 

bagi siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.Mahasiswa diharapkan dapat 

memberikan bantuan pemikiran, tenaga, dan ilmu pengetahuan dalam merencanakan 

dan melaksanakan program pengembangan sekolah.  

 

A. ANALISIS SITUASI 

Sejarah berdirinya adalah bahwa SMK Nasional Berbah Sleman didirikan 

pertama kali di Yudonegaran Yogakarta pada tahun 1976, kemudian pada tahun 

1990 pindah di Tanjungtirto, Kalitirto, Berbah, Sleman. SMK Nasional Berbah 

dikelola di bawah naungan Yayasan Pendidikan Teknologi Nasional (YPTN). 

Untuk status akreditasi, SMK Nasional Berbah yang berdiri pada tahun 1976 

awalnya berstatus terdaftar. Pada tahun 1978 status berubah menjadi diakui. Pada 



2 

 

tahun 1983 mendapatkan nomor data sekolah : D 02164301 mengenai syarat dan 

tata cara pendirian sekolah swasta dan laporan kepala kantor wilayah Depdikbud 

yang bersangkutan sesuai SK Mendikbud nomor 018/C/Kep/I/83. Pada tahun 

1990 status disamakan sesuai dengan SK Mendikbud nomor 349/C/Kep/I/1990 

dengan nomor data : D 05114301. Pada tahun 1998 maju akreditasi ulang untuk 

mempertahankan status disamakan. Pada tahun 2005 jurusan Otomotif 

terakreditasi “A”. Sedangkan jurusan Listrik dan TKJ terakreditasi “A” pada 

tahun 2007. Untuk jurusan Teknik Pemesinan maju akreditasi tanggal 9 Agustus 

2010 sampai sekarang belum tahu hasilnya. 

Visi SMK Nasional Berbah Sleman adalah menjadi sekolah menegah 

kejuruan yang mampu menghasilkan tenaga kerja madya teknik yang profesional 

berstandar  nasional. Sementara itu misi yang menyertainya adalah melaksanakan 

pendidikan dan pelatihan bagi siswa yang berorientasi pada kebutuhan dunia 

kerja, Menghasilkan lulusan yang memiliki etos kerja yang tinggi dan berjiwa 

wirausaha. 

SMK Nasional Berbah Sleman ini memiliki fasilitas ruang kelas dan ruang 

bengkel yang memadai dengan program belajar meliputi; program belajar 

mengajar kurikuler dan program ekstrakurikuler. Program kurikuler yang 

merupakan program pendidikan dan pembinaan disekolah sesuai dengan 

kurikulum masing-masing jurusan sedangkan program ekstrakurikuler 

diantaranya meliputi; Organisasi Siswa Intra-Sekolah, Pramuka, Basket, Volley, 

Sepakbola dan Pencak Silat. Semua program ekstrakurikuler tersebut masih 

memerlukan pembinaan dalam skill manajemen organisasi dan pengolaan 

organisasinya. 

Pelaksanaan PPL berfungsi sebagai penyiapan guna menghasilkan tenaga 

pendidik yang mempunyai kompetensi yang sesuai harapan Sekolah dan lembaga 

kependidikan yang menghasilkannya. PPL ini dirancang sebagai latihan 

berkomuniksi, bersosialisasi, mental, kerjasama dan yang paling utama adalah 

latihan sebagai tenaga pendidik di masa depan. 

Analisis situasi dibutuhkan untuk mendapatkan data tentang kondisi baik 

fisik maupun non fisik yang terjadi di SMK Nasional Berbah Sleman sebelum 

melaksanakan kegiatan KKN-PPL. Tujuan analisis situasi ini adalah menggali 

potensi dan kendala yang ada secara obyektif dan real sebagai bahan acuan untuk 

merumuskan program kegiatan. Untuk itu kami melakukan observasi sebelum 

pelaksanaan KKN-PPL. Adapun hasil yang kami peroleh dari kegiatan observasi 

kami adalah sebagai berikut : 
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1. Kondisi Fisik Sekolah 

a. SMK Nasional Berbah Sleman mempunyai 18 ruang kelas dengan 

perincian sebagai berikut : 

1) Delapan ruang untuk kelas X (2 ruang Jurusan Teknik Komputer 

Jaringan, 1 ruang Jurusan Teknik Pemesinan, 4 ruang Jurusan Teknik 

Otomotif, 1 ruangan Jurusan Teknik Instalasi Listrik) 

2) Tujuh ruang untuk kelas XI (1 ruang Jurusan Teknik Komputer 

Jaringan, 1 ruang Jurusan Teknik Pemesinan, 4 ruang Jurusan Teknik 

Otomotif, 1 Jurusan Teknik Instalasi Listrik) 

3) Tujuh ruang untuk kelas XII (1 ruang Jurusan Teknik Komputer 

Jaringan, 1 ruang Jurusan Teknik Pemesinan, 4 ruang Jurusan Teknik 

Otomotif, 1 ruangan Jurusan Teknik Instalasi Listrik) 

b. SMK Nasional Berbah Sleman memiliki sarana dan prasarana sebagai 

pendukung kegiatan belajar mengajar seperti : 

1) Ruang guru, 

2) Ruang koordinator tata usaha dan sarana prasarana, 

3) Ruang kepala sekolah, 

4) Ruang UKS, 

5) Ruang BK, 

6) Ruang OSIS, 

7) Studio band, 

8) Koperasi sekolah 

9) Tempat ibadah, 

10) Kamar mandi siswa, 

11) Kamar mandi guru dan pegawai, 

12) Tempat parkir, 

13) Ruang perpustakaan, 

14) Laboratorium komputer, 

15) Laboratorium bahasa, 

16) Bengkel otomotif, 

17) Bengkel listrik, 

18) Bengkel pemesinan, 

19) Kantin, 

20) Pos satpam. 

21) Gudang. 
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2. Kondisi Non Fisik Sekolah 

a. Kondisi umum SMK Nasional Berbah 

Secara umum kondisi SMK Nasional Berbah yaitu lokasi sekolah 

cukup strategis dan kondusif sebagai tempat belajar. Jalan menuju ke 

sekolah cukup bagus dikarenakan SMK Nasional Berbah tersebut 

berdekatan dengan pasar, Kelurahan Kalitirto, Kodim Berbah, dan Polsek 

Berbah. 

b. Kondisi Kedisiplinan di SMK Nasional Berbah 

Hasil observasi diperoleh data kondisi kedisiplinan di SMK 

Nasional Berbah sebagai berikut : 

1) Masuk sekolah/jam efektif dimulai pukul 07.00 WIB. Dan tiap  

jurusan menyelenggarakan KBM dengan sistem blok maka terdapat 

penyesuaian terhadap jam masuk dan jam pulang sekolah. 

2) Kedisiplinan siswa masih perlu ditingkatkan ada sebagian kecil siswa 

yang masih terlambat masuk sekolah dan tidak rapi dalam 

berpenampilan sebagai siswa yang tertib. 

3) Lingkungan 

Sekolah berada dikawasan lingkungan penduduk sehingga berdekatan 

dengan pasar, Kelurahan Kalitirto, Kodim Berbah, dan Polsek Berbah. 

Tingkat kedisiplinan menjaga lingkungan sekolah di SMK Nasional 

Berbah cukup baik dilihat dari kebersihan dan keamanan di SMK 

Nasional Berbah. 

 

3. Potensi Siswa 

Sebagaimana sekolah SMK (khususnya kelompok teknologi dan 

industri) yang lain, siswa SMK Nasional Berbah Yogyakarta tahun akademik 

2013/2014 mayoritas adalah laki-laki. Dilihat dari daerah asal siswa, mereka 

berasal dari kota Yogyakarta, Sleman, Bantul, Kulon Progo, Gunung Kidul 

dan dari luar daerah Yogyakarta. Dari perbedaan latar belakang, daerah dan 

kebudayaan tersebut mengakibatkan keberagaman (multikultur) diantara para 

siswa. Untuk itulah perlu adanya pendekatan yang tepat untuk mencapai 

keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. 

 

4. Potensi Guru dan Karyawan 

Guru di SMK Nasional Berbah terdiri mempunyai 58 tenaga pendidik 

yang profesional. Tenaga Pendidik terdiri dari Guru Tetap Yayasan berjumlah 

14 orang, Guru Tidak Tetap berjumlah 33 orang, dan DPK berjumlah 11 
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orang. Guru-guru selalu mendukung  para siswanya untuk selalu bersemangat 

meraih prestasi. Mereka selalu memberi bimbingan dengan intensif sehingga 

siswa- siswa bersemangat untuk terus berkarya. Karyawan atau staf tata usaha 

merupakan salah satu unsur yang turut mendukung potensi SMK Nasional 

Berbah Yogyakarta. Staf TU di SMK Nasional Berbah Yogyakarta sejumlah 2 

orang. 

 

5. Fasilitas KBM dan Media 

Sarana pembelajaran digunakan di SMK Nasional Berbah cukup 

mendukung bagi tercapainya proses belajar mengajar. Sarana yang ada di 

SMK Nasional Berbah meliputi : 

1) Media pembelajaran yang ada 

Black board,  kapur, LCD, modul, komputer, job sheet dan alat-alat 

peraga lainnya. 

2) Laboratorium/bengkel 

Hampir setiap program keahlian di SMK Nasional Berbah memiliki 

laboratorium dan bengkel. Praktik untuk jurusan mesin sebagian masih 

dilaksanakan di YPTN. Di SMK Nasional Berbah mempunyai 

Laboratorium Jurusan dan Laboratorium Komputer. 

3) Fasilitas olahraga 

Kelebihan sekolah ini juga memiliki lapangan dan alat olahraga seperti 

lapangan bola voli, basket dan lapangan badminton, selain itu juga 

diselenggarakan olah raga pencak silat Jui Jitshu sebagai kegiatan ekstra 

kurikuler. 

4) Ruang bimbingan dan konseling 

Bimbingan konseling yang ditujukan kepada siswa yang mempunyai 

masalah dengan kegiatan belajarnya.  

5) Perpustakaan 

Di dalam perpustakaan terdapat buku-buku paket dan buku umum, 

koran, dan majalah. Koleksi buku-buku yang dimiliki antara lain 

ensiclopedia, kamus, fiksi, bahasa, sosial, teknik, ilmu sosial, filsafat, 

teknik keterapilan, dan karya umum. Di perpustakaan juga terdapat poster-

poster motivasi membaca, lemari katalog, penitipan tas, meja dan kursi 

untuk membaca, TV, satu set meja petugas perpustakaan, dan data statistik 

kegiatan perpustakaan SMK Nasional Berbah. 

6) Kelas teori. 
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6. Kegiatan Akademis 

SMK Nasional Berbah ini memiliki fasilitas ruang kelas dan ruang 

bengkel yang memadai dengan kegiatan belajar meliputi; kegiatan belajar 

mengajar kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan kurikuler yang 

merupakan kegiatan pendidikan dan pembinaan disekolah sesuai dengan 

kurikulum masing-masing jurusan sedangkan kegiatan ekstrakurikuler  

diantaranya meliputi; kepanduan/pramuka, sepak bola, bulu tangkis, bola 

basket, setir mobil dan pencak silat.  

 

7. Kegiatan Kesiswaan 

Organisasi OSIS di SMK Nasional Berbah sudah baik dengan kegiatan 

banyaknya agenda kegiatan yang dilaksanakan. Anggota OSIS dilibatkan 

dalam banyak kegiatan di SMK Nasional Berbah mulai dari Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB), Masa Orientasi Siswa (MOS), Ramadhan, dll. 

Selain itu sarana yang diberikan oleh sekolah untuk kegiatana OSIS 

diantaranya ruang OSIS dan akses komputer, cukup membantu dalam 

kelancaran pelaksanaan program kerja OSIS.  

 

8. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMK Nasional Berbah adalah 

OSIS, pramuka, bela diri jiujitsu, desain grafis, setir mobil, seni musik dan 

olah raga (sepak bola, basket, volley, dan bulutangkis). Kegiatan 

ekstrakulikuler di sekolah ini bertujuan untuk memfasilitasi bakat dan 

meningkatkan kreatifitas siswa SMK Nasional Berbah. 

 

B. Perumusan Program & Rancangan Kegiatan PPL 

Program PPL ini merupakan bagian dari mata kuliah pendidikan dengan bobot 

SKS  sebesar 3 SKS yang harus ditempuh oleh mahasiswa kependidikan. Materi 

yang ada meliputi program mengajar teori dan praktek di kelas dengan dikontrol 

oleh guru pembimbing masing-masing.  

Rancangan kegiatan PPL disusun setelah mahasiswa melakukan observasi di 

kelas sebelum penerjunan KKN-PPL yang bertujuan untuk mengamati kegiatan 

guru, siswa di kelas dan lingkungan sekitar dengan maksud agar pada saat PPL 

nanti mahasiswa benar-benar siap diterjunkan untuk praktik mengajar, dalam 

periode bulan Juli sampai September 2013. Di bawah ini akan dijelaskan rencana 

kegiatan PPL: 
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1. Menyusun persiapan mengajar 

Pembuatan persiapan mengajar ini meliputi pembuatan administrasi guru 

seperti pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, 

program tahuan, program semester, perhitungan jam efektif dan lain-

lain.Selain itu  disaatmengajar juga perlumenentukan dan menyiapkan media 

pembelajaran yang akan dipakaidalam proses pembelajaran. 

2. Melaksanakan praktik mengajar di kelas. 

Praktik mengajar ini merupakan inti dari kegiatan PPL. Tujuan dari 

kegiatan ini agar mahasiswa memiliki ketrampilan mengajar yang meliputi 

persiapan mengajar baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis, juga 

ketrampilan melaksanakan proses pembelajaran di kelas yang mencakup 

membuka pelajaran, memberikan apersepsi, menyajikan materi, ketrampilan 

bertanya, memotivasi peserta diklat pada saat mengajar, menutup pelajaran. 

Selain itu diharapkan praktikan bisa belajar memberikan ulangan harian, 

mengoreksi, menilai dan mengevaluasi. 

Pada umumnya kegiatan mengajar di kelas dilakukan secara terbimbing 

dan mandiri.Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar masih 

dibantu oleh guru pembimbing misalkan dalam membuka pelajaran ataupun 

ketika pelajaran dimulai. Praktik mengajar mandiri praktik mengajar mandiri, 

praktikan melaksanakan praktik mengajar yang sesuai dengan bidang ajar 

guru pembimbing masing-masing di kelas yang diampu. Namun demikian, 

sebelum pembelajaran atau saat pembelajaran pimbingan oleh guru 

pembimbing tetap dapat dilakukan.  

3. Evaluasi 

a. Evaluasi hasil belajar siswa 

Evaluasi hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa dalam penguasaaan kompetensi dasar yang telah diajarkan. 

b. Evaluasi praktik mengajar 

Evaluasi praktik mengajar dilakukan oleh guru pembimbing. Hal ini 

dimaksudkan agar dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan selama 

proses mengajar di kelas sehingga diharapkan nantinya akan dapat 

melaksanakan tugasnya sebagai guru dengan lebih baik lagi. 

4. Membuat inovasi dan motivasi pembelajaran di kelas. 

5. Umpan balik dari guru pembimbing. 

6. Menyusun laporan PPL. 
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Laporan ini berfungsi sebagai bahan pertanggungjawaban atas pelaksanaan 

program PPL.  Dalam kegiatan penyusunan laporan ini, dosen pembimbing 

lapangan dan guru pembimbing juga dilibatkan sebagai pembimbing 

pembuatan laporan PPL. 

 


